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ع  ت  : ا ل  ا ق  ن   ع   الله  ض   ر   ة  ش  ا ئ  ع   ن  ع  و     رٌ ب ه  م  اه  و  م  هه أ ن  و  أُال قهر  ى ي ق ر  الَّذ 

ه  ش   و  ع ل ي  هه أ ن  و  أُالقهر  ي ي ق ر  الَّذ  ة  و  ر  ام  البَ   ة  الك ر  ف ر  ان  السذ ر  ه أَج  )متفّق عليه( قٌّ ف لَ   

 

“(Keutamaan membaca Al-Qur’an didapatkan kepada) orang mukmin yang 

pandai membaca Al-Qur’an, maka kedudukannya di akhirat ditemani para 

malaikat yang mulia. Dan orang yang membaca Al-Qur’an dengan terbata-bata, 

maka baginya terdapat dua pahala kebaikan.” (HR. Muttafaqun Alaih dari Aisyah 

RA).1 

 
1 Imam Abu Zakaria Yahya bin Syarif An-Nawawi Ad-Dimasyaqi, Riyadhus shalihin 

(Yogyakarta: Lontar Mediatama, t.t.), hal. 290. 
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ABSTRAK 

 

Siti Rohmawati, “Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an Pada Anak Usia 

Dini di RA Ar Raihan Bantul”. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2023. 

Menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an dapat menumbuhkan perilaku yang Islami 

dan dapat terhindar dari perbuatan yang tercela seperti rapuhnya moral dan karakter 

anak di zaman ini. Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an tidak hanya untuk mengajarkan 

anak menjadi cerdas membaca dan menghafal Al-Qur’an, akan tetapi tahfidz Al-

Qur’an pun mampu untuk meningkatkan jiwa Qur’ani dan karakter  Islami Maka 

tidak ada salahnya jika belajar Al-Qur’an merupakan salah satu pelajaran yang 

sangat penting dan masuk dalam kurikulum pendidikan anak usia dini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari pengamatan implementasi 

program tahfidz Al-Qur’an pada anak usia dini di RA Ar Raihan Bantul. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitiatif deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu, Kepala 

Sekolah RA, Koordinator Tahfidz, Guru Pembimbing Al-Qur’an. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari tiga langkah, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan penelitian ini 

menggunakan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) implementasi program tahfidz Al-

Qur’an di RA Ar Raihan Bantul dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Tahap perencanaan program tahfidz, meliputi  

perancangan materi target hafalan, serta terdapat pembagian kelompok untuk para 

peserta program tahfidz. Tahap kedua, yakni pelaksanaan program tahfidz ini 

dilaksanakan selama 30 menit dengan menggunakan metode menghafal talaqqi 

dengan irama bacaannya hijaz wafa.  Tahap terakhir, yakni evaluasi program 

tahfidz yang diadakan setiap 2 bulan sekali, yang diikuti oleh seluruh guru 

pembimbing tahfidz dan dipimpin oleh koordinator program tahfidz. (2) faktor 

pendukung program tahfidz Al-Qur’an yaitu usia yang ideal, pemutaran murottal, 

guru tahfidz profesional, serta tempat dan waktu yang efektif. Adapun faktor 

penghambatnya yakni, keterbatasan waktu yang masih dirasa kurang bagi mereka 

yang telah mencapai di surah yang cukup panjang, keterlambatan anak, rasa jenuh 

saat menghafal, dan kurangnya dukungan orang tua. 

 

Kata Kunci: Program, Tahfidz Al-Qur’an, Anak Usia Dini 
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KATA PENGANTAR 

 

م   ي   الل   ب س  ح    الرّ حْ  ن  الرذ

ّ ر   الل   ده م  ح  ال   َ  ف  ش    أَ ل  ع   مه ل  السذ  و   ةه ل  الصذ و   ي   ل  اع   ال  ب  ر  اي  ب  ن  ال  و  ال مه ّ س    ي   ل  س  ء   و   ل     ا  ل  ع   و   د  مذ ح   مه ن  د  ي 

   ن  ل  ا   ده ه ش  , أَ  ي   ع  ج   أَ  ه  ب  ص   
 
  ل   ا

 
ه لذ ا ه و  سه ر  و   هه ده ب  ع  اد  مذ  مه نذ أَ  ده ه ش  أَ  و    اللّذ له  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Faktor terpenting dalam perkembangan dan pertumbuhan anak 

bangsa ialah pendidikan. Pendidikan mampu membentuk kecerdasan dan 

karakter anak. Maka dari itu, hendaknya Pendidikan harus dimulai dari 

generasi anak-anak bangsa yang masih belia.  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang telah dikuatkan dalam  

UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional adalah tingkat 

pendidikan dasar yang disediakan sebagai upaya pelatihan untuk anak-anak 

usia yang baru lahir hingga enam tahun. Melalui pemberian pendidikan 

intensif untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan fisik dan 

spiritual anak-anak sehingga mereka siap untuk menduduki pendidikan 

lebih tinggi.2 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 tahun 

2014 tentang kurikulum 2013 Pendidikan Usia Dini pada pasal 5 

menyatakan bahwa dalam kurikulum PAUD terdiri dari enam aspek 

perkembangan anak, yakni mencakup: nilai agama moral, fisik motorik, 

kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni.3 

 
2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Undang Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Ketentuan 

Umum Pasal 1,” 2003, https://pmpk.kemdikbud.go.id/. 
3 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Undang Undang Republik 

Indonesia Nomor 146 Tahun 2013 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Ketentuan Umum Pasal 

5,” t.t. 
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Pendidikan anak usia dini memiliki potensi besar untuk membangun 

serta meningkatkan kepribadian yang sesuai dengan kemampuan dan 

pertumbuhan anak. Pembelajaran agama untuk anak usia dini memfokuskan 

nilai-nilai agama pada diri anak menggunakan metode belajar, bermain, 

serta bernyanyi.4 

Salah satu aspek terpenting dalam perkembangan anak usia dini 

ialah nilai agama dan moral. Aspek ini menekankan pentingnya 

mempelajari dasar-dasar keagamaan dan norma-norma masyarakat. Agar 

anak dapat mengenal Allah dan dapat menjalani ibadah sesuai perintah-Nya. 

Karena belajar tentang agama dan moral terbukti cukup membantu dalam 

mengembangkan sikap positif, seperti, tolong-menolong, berkata jujur, 

menghargai orang lain, dan berperilaku sopan.5 

Perkembangan nilai agama pada anak usia dini terjalin lewat 

pengalaman hidup yang diperoleh semenjak kecil dalam lingkup keluarga, 

lingkup sekolah, serta di masyarakat. Meningkatnya pengalaman anak 

dengan nilai agama, maka semakin terbentuk pula perilaku, sikap, serta gaya 

hidup yang religius. Penanaman nilai agama sejak dini berarti telah 

menciptakan kepribadian yang baik dalam hal membimbing anak.  

Mengenalkan nilai-nilai Al-Qur’an sejak dini mampu membentuk 

sikap religius dan dapat terjauhkan dari perbuatan yang negatif seperti 

 
4 Muhammad Ali Saputra, “Penanaman Nilai-Nilai Agama Pada Anak Usia Dini Di R.A 

DDI Addariyah Kota Palopo,” Al-Qalam 20, no. 2 (9 Januari 2016). 
5 Nisa Cahaya Karima dkk., “Pentingnya penanaman nilai agama dan moral terhadap anak 

usia dini,” Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender dan Anak 17, no. 2 (15 November 2022): hal. 275. 
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rapuhnya moral dan karakter anak di zaman ini. Pembelajaran tahfidz Al-

Qur’an tidak sekadar mengingat ayat Al-Qur’an, namun pembelajaran 

tahfidz Al-Qur’an juga dapat membentuk karakter islami pada anak. Maka 

tidak ada salahnya jika belajar Al-Qur’an menjadi salah satu pelajaran yang 

krusial dan wajib berada dalam kurikulum pendidikan anak usia dini.6 

Program tahfidz Al-Qur’an pada zaman ini sudah diadakan di 

berbagai lembaga pendidikan baik negeri maupun swasta, baik formal 

maupun non formal.7 Lembaga/institusi informal (keluarga), formal 

(sekolah), non formal (masyarakat) semuanya itu sangat berfungsi dalam 

penyelenggaraan pembelajaran Islam, karena lembaga/ institusi itu harus 

bekerja sama secara harmonis agar dapat berkembang dengan baik, 

 Sekolah, memiliki prioritas penting dalam proses pendidikan. 

Sekolah pun, berfungsi menjadi penghubung antara orang tua dan 

masyarakat yang menyediakan pendidikan profesional sesuai dengan ajaran 

agama dan prinsip-prinsip pendidikan.  

Lembaga pendidikan yang mendukung terselenggarakannya suatu 

pendidikan Islam atau nilai-nilai agama sangat diperlukan dan berpengaruh 

dalam pembentukan karakter islami yang diharapkan. Seperti halnya lokasi 

yang akan diteliti yaitu RA Ar Raihan Bantul yang memiliki program 

unggulan yakni program tahfidz Al-Qur’an yang masih jarang sekali 

 
6 Rahmat Solihin, “Aplikasi Interaktif Tahfidz Al-Qur’an Juz Amma (Studi Kasus Di SDI 

Mohammad Hatta),” Jurnal Kajian Kritis Pendidikan Islam 3, no. 2 (Desember 2022). 
7 Abu Maskur, “Pembelajaran Tahfidz Alquran pada Anak Usia Dini,” IQ (Ilmu Al-qur’an): 

Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 02 (25 Desember 2018). 



  

4 
 

ditemukan dalam pendidikan formal anak usia dini. Program tahfidz Al-

Qur’an di RA Ar Raihan Bantul memiliki visi misi untuk menciptakan 

generasi Qur’ani, yang mana menjadi daya tarik masyarakat untuk 

mengikutsertakan anaknya dalam program tersebut.8 

 Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

mengkaji dan menganalisis lebih luas mengenai implementasi program 

tahfidz Al-Qur’an di RA Ar Raihan Bantul. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka secara umum peneliti merumuskan permasalahan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi program tahfidz Al-Qur’an pada anak usia 

dini di RA Ar Raihan Bantul? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat program tahfidz Al-Qur’an 

pada anak usia dini di RA Ar Raihan Bantul? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditarik beberapa 

tujuan penelitian yakni sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi program tahfidz Al-Qur’an 

pada anak usia dini di RA Ar Raihan Bantul. 

 
8 Nur Hidayah Solekhah, S. Pd, Wawancara Kepala Sekolah, 31 Mei 2023. 
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat program tahfidz 

Al-Qur’an pada anak usia dini di RA Ar Raihan Bantul. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki implikasi teori dan praktis. Hal ini dilakukan 

agar penelitian yang diberikan bermanfaat bagi peneliti dan pembaca 

lainnya. Berikut adalah keuntungan dari studi ini:  

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

keilmuan di bidang pendidikan anak usia dini. Terutama dalam 

mengembangkan keilmuan yang berkaitan dengan nilai agama moral 

anak dalam bidang tahfidz Al-Qur’an. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, dapat meningkatkan strategi program tahfidz Al-Qur’an 

pada anak usia dini di RA Ar Raihan Bantul. 

b. Bagi siswa, dapat meningkatkan pemahaman dan kecintaannya 

terhadap kitab suci Al-Qur’an serta diharapkan setelah lulus pun 

siswa dapat melanjutkan pembiasaan menghafal Al-Qur’an. 

c. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini bisa menjadi acuan 

literatur bagi peneliti yang akan datang dengan masalah yang sejenis. 

E. Kajian Penelitian Relevan 

 

Berdasarkan informasi yang didapatkan, peneliti menemukan  

beberapa hasil yang serupa dengan judul yang diteliti, diantaranya: 
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1. Skripsi yang disusun oleh Ichkrim Matil Wahyuni pada tahun 2017, 

mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini dengan judul 

“Implementasi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini di 

TK Islamic Home Schooling (IHS) Desa Ngasem, Kecamatan Ngasem, 

Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur”.9 

Hasil temuan yang dapat dipaparkan bahwa pembelajaran tahfidz 

Al-Qur’an pada anak usia dini di TK  Islamic Home Schooling bahwa 1) 

Perencanaan pembelajaran tahfidz di TK Islamic Home Schooling yaitu 

menentukan target hafalan siswa, jadwal pembelajaran, dan guru tahfidz. 

2) Pengorganisasian atau pembagian tugas dalam penerapan menghafal 

Al-Qur’an memerlukan 2 pembimbing dengan tugas yang berbeda, ada 

guru yang mencontohkan bacaan ayat yang dihafal dan ada guru yang 

mengamati bacaan siswa. 3) Pelaksanaan, kegiatan pembuka (berdoa, 

sholat dhuha, muroja’ah), inti (materi tahfidz, tambahan materi lain), 

penutup (sholat zuhur), Evaluasi ada 2 macam : penilaian guru saat anak 

berada di sekolah, dan penilaian orang tua ketika anak di rumah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dari metode 

kualitatif deskriptif. Dengan subjek owner Yahqi Ngasem, kepala 

Sekolah, guru, dan orang tua siswa.  

 
9 Ichkrim Matil Wahyuni, “Implementasi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Pada Anak Usia 

Dini di TK Islamic Home Schooling (IHS) Desa Ngasem, Kecamatan Ngasem, Kabupaten 

Bojonegoro, Jawa Timur” (UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA., 2021). 
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Setelah peneliti mengkaji penelitian tersebut, maka ditemukan 

persamaan dan perbedaan. Persamaan dari penelitian tersebut dengan 

penelitian ini ialah dalam metode penelitian yang digunakan, yaitu 

metode kualitatif dan tema penelitian terkait implementasi pembelajaran 

Al-Qur’an.  

Perbedaanya, lokasi penelitian ini dilakukan pada pendidikan 

informal yakni, TK Islamic Homeschooling yang mana metode 

pengajarannya dilakukan secara mandiri dari rumah ke rumah. 

Sedangkan peneliti telah melakukan penelitian di pendidikan formal 

anak usia dini yakni pada Raudhatul Athfal (RA) Ar Raihan  Bantul. 

2. Artikel yang disusun oleh Nurul Sa’adah dan Abdullah Dardum 

mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Jember Program Studi  Pusat 

Studi Gender dan Anak, pada tahun  2021 dengan judul “Metode 

Pembelajaran Al-Qur’an Di Sekolah Tahfidz Anak Usia Dini Sahabat 

Qur’an (TAUD SAQU) Jember”.10  

Hasil penelitian menyatakan bahwa pembelajaran Al-Qur’an di 

TAUD SAQU Jember menggunakan 3 metode yaitu: 1) Metode 

Tarbiyah, yaitu pembelajaran agama yang mengajarkan anak tentang 

dzikir pagi, doa-doa, nama-nama Allah, sunnah-sunnah Nabi, tauhid, dan 

sejenisnya. 2) Metode Tahajji, yaitu pembelajaran tentang makhorijul 

huruf yang bagus dan tertata 3) Metode Tahfidz, yakni hafalan Al-Qur’an 

 
10 Nurul Sa’adah dan Abdulloh Dardum, “Metode Pembelajaran Al-Qur’an Di Sekolah 

Tahfidz Anak Usia Dini Sahabat Qur’an (TAUD SAQU) Jember: Kajian Living Qur’an Metode,” 

An-Nisa’ : Jurnal Kajian Perempuan dan Keislaman 14, no. 1 (5 April 2021). 
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menggunakan TTM (Talaqqi-Tasmi’-Muroja’ah). Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, dengan tiga sumber data yakni, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini ialah, 

metode penelitian kualitatif, yang sumber datanya diperoleh dari 

wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Sementara itu perbedaannya ialah, tema penelitian dan lokasi 

penelitian. Tema dari penelitian tersebut ingin mengungkapkan 

bagaimana metode hafalan yang digunakan di Sekolah Tahfidz Anak 

Usia Dini Sahabat Qur’an (TAUD SAQU) Jember dalam 

pembelajarannya. Serta lokasi penelitian tersebut dilakukan di lembaga 

informal. Sedangkan tema peneliti yang telah dilakukan ialah 

implementasi program tahfidz Al-Qur’an yang berlokasi pada lembaga 

formal anak usia dini yakni di RA Ar Raihan Bantul.  

3. Artikel yang disusun oleh A. Syafi’ AS. Mahasiswa dari Universitas 

Daarul Ulum Jombang Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah pada tahun 2019 dengan judul “Konsep Pembelajaran Tahfidz 

Al-Qur’an Juz 30 dan Implementasinya Pada Anak Usia Dini”.11 

Hasil temuan dari penelitian ini ialah macam-macam metode 

pembelajaran tahfidz Al-Qur’an yang efektif untuk anak usia dini. 

Metode Penelitian ini menggunakan kajian pustaka (library research) 

 
11 A. Syafi’ AS., “Konsep Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Juz 30 dan Implementasinya 

Pada Anak Usia Dini,” MODELING: Jurnal Program Studi PGMI 6, no. 2 (25 September 2019). 
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dengan pendekatan kualitatif. Sumber data pada penelitian ini diperoleh 

dari dokumentasi, sementara analisis datanya menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif. 

Setelah pengkajian yang dilakukan oleh peneliti terhadap hasil 

penelitian di atas, maka terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaan 

dari penelitian tersebut dengan yang diteliti oleh peneliti ialah tema 

terkait penelitiannya yakni, implementasi pembelajaran Al-Qur’an pada 

anak usia dini. 

Perbedaaanya, metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan studi kepustakaan (library research), serta 

menggunakan analisis induktif yang diperoleh dari metode berpikir 

untuk mendapatkan kesimpulan dari data-data yang bersifat khusus. 

Sedangkan, peneliti akan melakukakan penelitian menggunakan metode 

kualitatif dengan teknik pengumpulan datanya melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

4. Skripsi yang dibuat oleh Zuhrotus Syarifah dari Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2019 

dengan judul “Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an Bagi Kelas 

Tahfidz di MI Sananul Ula Daraman Piyungan Bantul”.12 

 
12 Zuhrotus Syarifah, “Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an Bagi Kelas Tahfidz di MI 

Sananul Ula Daraman Piyungan Bantul” (UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA., 2020), 

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/38548/. 
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Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan program tahfidz Al-

Qur’an di MI Sananul Ula Daraman Piyungan Bantul, serta untuk 

menumakan faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

program tahfidz Al-Qur’an bagi kelas tahfidz di MI. Sananul Ula 

Daraman Piyungan Bantul.  

Metode yang digunakan ialah kualitatif deskriptif dengan subjek 

guru pembimbing tahfidz Al-Qur’an, siswa kelas tahfidz MI sananul Ula 

Daraman. Penentuan subjek penelitian selanjutnya dengan menggunakan 

purposive sampling. Kesimpulan temuan dari penelitian tersebut ialah: 

1) Tujuan dan target tahfidz Al-Qur’an, target yang ditetapkan dalam 

sekolah tersebut ialah, menghafal dengan minimal 4 juz hingga lulus 2) 

Metode menghafal Al-Qur'an menggunakan talaqqi 3) Implementasi 

program Tahfidz Al-Qur’an (Pelaksanaan harian – Evaluasi – Wisuda). 

Setelah pengkajian yang dilakukan, maka terdapat persamaan dan 

perbedaan. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini ialah 

metode penelitiannya, yang menggunakan metode kualitatif deskriptif.  

Perbedaannya ialah lokasi tempat penelitian, lokasi penelitian 

tersebut dilaksanakan pada jenjang pendidikan sekolah dasar, sedangkan 

yang akan diteliti ialah jenjang pendidikan anak usia dini. 
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F. Kajian Teori 

1. Implementasi 

 

Implementasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) yaitu 

pelaksanaan atau penerapan.13 Implementasi merupakan suatu penerapan 

ide, konsep, kebijakan atau inofasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak baik perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun 

nilai dan sikap.14  

Menurut Agustino, implementasi merupakan suatu proses yang 

diamis, dimana pelaksana kebijakan melakukan suatu aktivitas atau 

kegiatan, sehingga pada hakikatnya akan mendapatkan suatu hasil yang 

sesuai dengan tujuan atau sasaran kebijakan itu sendiri.15  

Dapat disimpulkan bahwa implementasi yaitu suatu kegiatan yang 

memiliki tujuan dengan menerapkan sarana prasarana yang ada guna untuk 

mencapai program yang akan berjalan. 

Tahapan implementasi dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Tahapan Perencanaan 

Perencanaan berasal dari kata rencana yaitu pengambilan 

keputusan tentang apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. 

 
13 “Arti kata implementasi - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 6 

Agustus 2023, https://kbbi.web.id/implementasi. 
14 Oemar Hamalik, Dasar-dasar pengembangan kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hal. 237. 
15 Leo Agustino, Dasar –Dasar Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 138. 
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Perencanaan adalah salah satu fungsi aktivitas manajemen dalam 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien dengan alat atau sarana 

prasarana guna menunjang keberlangsungan suatu program.16  

Jadi perencanaan merupakan suatu proses yang menentukan 

hal-hal yang akan dicapai dari tujuan yang diinginkan sesuai dengan 

tata cara yang telah direncanakan sebelumnya. 

b. Tahapan pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan suatu kegiatan dari sebuah rencana 

yang disusun secara matang dan detail, penerapannya biasanya 

dilakukan setelah perencanaan yang sudah dianggap siap untuk 

dilaksankan. Pelaksanaan juga diartikan sebagai penerapan.17  

Jadi pelaksanaan adalah tindakan dari suatu rencana yang 

sudah disusun secara terperinci untuk diterapkan dan siap untuk 

dilakukan secara matang. 

c. Tahapan evaluasi 

Evaluasi disebut sebagai suatu tindakan untuk menentukan 

nilai dari sesuatu. Evaluasi adalah suatu proses dalam merencanakan, 

memperoleh, menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk 

membuat alternatifalternatif keputusan.18 Dalam artian lain, evaluasi 

 
16 Wina Sanjaya, Perencanaan dan desain sistem pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 

23. 
17 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis kurikulum (Jakarta: Grasindo, 2002), hal. 

70. 
18 Sri Esti wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Gramedia, 2009), hal. 397. 
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berarti proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai 

seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.19 

Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan suatu 

proses menentukan nilai atau hasil untuk sesuatu hal atau objek yang 

berdasarkan pada acuan-acuan atau pedoman tertentu untuk 

menentukan hasil yang optimal dari tujuan yang ingin dicapai. 

2. Program 

 

Program adalah sebuah unit dari suatu kegiatan. Program juga 

berarti sistem, yang merupakan kumpulan kegiatan yang dilakukan 

berulang kali.20 Terdapat beberapa konsep yang perlu diperhatikan dalam 

mengidentifikasi suatu program, yakni: implementasi atau eksekusi 

kebijakan, berlangsung dalam tempo yang cukup lama dan bukan satu 

aktivitas tetapi terus-terusan, dan terjalin dalam organisasi yang 

melibatkan beberapa orang.21 

Faktor-faktor yang mendukung penerapan program merupakan 

selaku berikut: 

a. Komunikasi, para penyelenggara diharapkan dapat menyampaikan 

informasi dengan baik dan jelas. Perihal ini menyangkut proses 

penyajian data, transparansi data serta kesamaan data yang di 

informasikan. 

 
19 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan “Dengan Pendekatan Baru” (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hal. 139. 
20 Cepi Safruddin Abdul Jabar; Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan : Pedoman 

Teoritis Praktisi Pendidikan (Bumi Aksara, 2004), hal. 5. 
21 Ibid., 5. 
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b. Sumber daya (Resouces), dalam perihal ini meliputi 4 komponen 

yakni, terbentuknya jumlah staf dengan mutu kualitas yang baik, data 

yang dibutuhkan untuk menentukan otoritas yang memadai untuk 

melakukan tugas dan memenuhi sarana yang diperlukan. 

c. Disposisi, perilaku serta komitmen dari penerapan terhadap program 

khususnya bagi mereka selaku penyelenggara program. 

d. Prosedur Operasi Standar atau yang sering disebut dengan SOP 

(Standar Operating Procedures) yang mengendalikan tata kerja 

dalam penerapan program.22 

Keempat faktor tersebut, menjadikan sebuah proses 

penerapan program berjalan dengan lancar. Tidak hanya itu dalam 

proses penerapan sekurang-kurangnya ada 3 faktor penting yakni 

sebagai berikut: 

a. Program ( kebijaksanaan) yang telah dilakukan. 

b. Tujuan atau sasaran dari sebuah pelaksanaan program seperti 

sekelompok masyarakat, yang diharapkan dapat memberi 

manfaat dan perubahan. 

c. Penyelenggara program yang bertanggung jawab atas 

pengelolaan serta pengamatan dalam pelaksanaan program baik 

perorangan ataupun organisasi. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dalam penelitian ini 

program diartikan sebagai serangkaian kegiatan tahfidz Al-Qur’an di 

 
22 Abdullah Syukur, Permasalahan Pelaksanaan (Jakarta: Gunung Agung, 1987), hal. 40. 
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RA Ar Raihan Bantul yang perencanaanya dibuat dengan cermat 

serta dalam pelaksanaannya terjadi secara terus-menerus, dan 

melibatkan banyak pihak demi mencapai tujuan bersama. 

3. Tahfidz Al-Qur’an 

 

a. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an 

 

Tahfidz dan Al-Qur’an merupakan dua suku kata yang 

berbeda. Tahfidz merupakan kata yang berasal dari bahasa arab yakni 

ا ف ي ظ  فذظ   mashdar ghoiru mim  dari fiil تَ   فّ ظه  -ح  ا -يُه  ف ي ظ  تَ    yang mempunyai arti 

“Menghafal”.23 Jadi tahfidz mengacu pada memori sebagai proses 

mengulangi pembelajaran melalui membaca dan mendengar. Dalam 

contoh ini, ia mengacu pada mengingat Al-Qur’an. 

Al-Qur’an memliki arti secara bahasa dan istilah. Menurut 

A.W Munawwir dalam kamus Al-Munawwir Al-Qur’an merupakan 

bentuk mashdar dari kata kerja (fiil)  َأ أُ  -ق ر  أ ن   –ي ق ر  قهر   yang artinya 

“Membaca”.24 Sedangkan menurut M. Hasbi Ash  Shiddieqy, Al-

Qur’an adalah bentuk mashdar yang diartikan dengan ism marfu’ 

yaitu maqru’ artinya yang dibaca. 

Adapun istilah menurut ulama, Al-Qur’an adalah kata-kata 

Allah yang diwahyukan hanya kepada Nabi Muhammad SAW. 

 
23 Almaany Team, “ تعريف و شرح و معنى تحفيظا بالعربي في معاجم اللغة العربية معجم المعاني

معجم عربي عربي   -الجامع، المعجم الوسيط ،اللغة العربية المعاصر ،الرائد ،لسان العرب ،القاموس المحيط  

1صفحة  ,” diakses 12 Februari 2023, https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/. 
24 Mahmud Yunus, Kamus arab indonesia (Ciputat: PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 

2018), hal. 335. 
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Melalui malaikat Jibril sebagai bukti kerasulan, ditulis dalam 

lembaran-lembaran, yang diturunkan secara beruntun, dan termasuk 

sebuah ibadah jika membacanya.25 

Dari penjelasan di atas, dapat diartikan bahwa tahfidz Al-

Qur’an adalah langkah untuk mempertahankan dan melindungi 

keaslian Al-Qur’an yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad 

SAW. di luar kepala agar terhindar dari pemalsuan serta mencegah 

lupa, baik secara keseluruhan maupun sebagian.26 

b. Tujuan Menghafal Al-Qur’an 

 

Penghafal Al-Qur’an pasti mempunyai tujuan tertentu dari 

apa yang telah mereka lakukan. Karena dalam menghafal Al-Qur’an 

terdapat proses yang sulit dan waktu yang tidak sedikit, yang mana 

jika mereka memilih untuk menjadi penghafal berarti mereka siap 

untuk menanggung semua risiko yang mereka jalani. Adapun tujuan  

menghafal Al-Qur’an antara lain sebagai berikut: 

1) Tujuan Khusus Penghafal Al-Qur’an 

a) Agar memahami hukum islam dan ilmu-ilmu agama serta 

menjadikan Al-Qur’an penuntun dalam hidup. 

b) Agar dapat membuat orang tua bangga, serta memberikan 

orang tua mahkota di akhirat kelak. 

 
25 Manna Al-Qaththan, Dasar-dasar ilmu al-qur’an (Jakarta: Ummul Qura, 2017), hal. 34. 
26 Deden M. Makhyaruddin, Rahasia Nikmatnya Menghafal Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 

2013), hal. 182. 
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c) Agar dapat memberikan pertolongan kepada 10 anggota 

keluarganya pada akhir nanti. 

d) Untuk mendapatkan rahmat Allah SWT. dan mengharapkan 

kenikmatan di akhirat kelak. 

Menghafal Al-Qur’an bukan hanya tentang mengingat 

ayat-ayatnya, akan tetapi menghafal Al-Qur’an juga mengajarkan 

bagaimana kita dapat mengaplikasikan pesan yang terkandung 

didalamnya sehingga terbentuklah akhlak yang mulia.27 

2) Tujuan Umum Bagi Penghafal Al-Qur’an 

Tujuan menghafal Al-Qur’an ialah untuk mengingat 

Allah SWT. dimana pun dan kapan pun, serta menjaga kandungan 

isi Al-Qur’an berupa hukum-hukum islam, cerita para nabi, dan 

hari pembalasan. Menghafal Al-Qur’an juga mengajarkan  ilmu 

tentang kehidupan agar mewujudkan kegembiraan dan kehidupan 

yang makmur bagi seluruh manusia.  

c. Hukum Menghafal Al-Qur’an 

 

Umat muslim hakekatnya bertanggung jawab untuk menjaga 

Al-Qur’an dengan tekun dan konsisten, karena Allah SWT. telah 

menyampaikan bahwa  keaslian ayat-ayat Al-Qur’an akan terganggu 

dan dimanipulasi oleh musuh-musuh Islam jika umatnya tidak 

mempertahankan kemurnian Al-Qur’an. Untuk menghindari hal 

 
27 Cece Abdulwaly, Sabar & istiqamah : bekal para penghafal Al-Qur’an (Yogyakarta: CV. 

Diandra Creatif, t.t.), hal. 186. 
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tersebut hendaknya kita umat muslim turut menjaga dan melindungi 

ayat Allah sebagai bukti nyata dalam proses mempertahankan 

kemurnian Al-Quran.28 

 Sebagaimana sabda Allah SWT. Dalam surah Al-Hijr ayat 9: 

ن  ا نذ  و  ٗ ل حٰف ظه نذ ل  ا  ك ر  و  ل ن ا الَّّ  نه ن زذ    نَ  

Artinya :  

 

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan 

pasti Kami (pula) yang memeliharanya.29 

 

Allah melindungi Al-Qur’an tidak secara langsung seperti 

saat  penulisan Al-Qur’an, namun Allah melindungi Al-Qur’an 

dengan perantara, yakni dengan mengikutsertakan hamba-Nya dalam 

penjagaan keaslian Al-Qur’an. penjelasan ayat di atas menandakan 

bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayah, adapun 

pendapat para ahli Qur’an tentang hukum menghafal Al-Qur’an 

yakni, sebagai berikut: 

Ahsin Sakho Muhammad mengungkapkan bahwa kewajiban 

bersama dalam agama adalah menghafal Al-Qur’an. Jika tidak ada 

satu orang pun  yang menghafalkan Al-Qur’an,  kekhawatiran akan 

terjadinya pemalsuan ayat Al-Qur’an bisa terjadi.30 

Ahsin W juga menyatakan bahwa kewajiban bersama dalam 

agama adalah menghafal Al-Qur’an yang berarti bahwa setiap orang 

 
28 Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 

hal. 21-22. 
29 Al-Qur’an, t.t., 15 : 9. 
30 Abdul Aziz dan Abdul Ra’uf al Hafidz, Kiat sukses menjadi hafidz qur’an da’iyah, 

(Bandung: Syamil Cipta Media, 2004), hal. 4. 
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yang menghafal Al-Qur’an harus mencapai jumlah ayat minimal 

sehingga tidak ada kemungkinan pemalsuan atau perubahan pada 

kitab suci Al-Qur’an.31 

Abdurrab Nawabudin mengungkapkan, Allah telah 

menyatakan bahwa Dia melindungi Al-Qur’an dari perubahan dan 

penggantian, mempertahankannya dengan sempurna adalah 

tanggung jawab  seorang muslim.32 

Jadi, dapat dipahami bahwa kesimpulan hukum menghafal 

Al-Qur’an adalah fardhu kifayah, yaitu apabila di antara umat 

muslim sudah ada yang menjalankannya, maka gugurlah kewajiban 

bagi lainnya, namun apabila di antara umat muslim belum ada yang 

menjalankannya maka berdosalah semuanya. 

d. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 

 

Ada beberapa keutamaan dan manfaat dalam menghafal Al-

Qur’an, hal inilah yang dijadikan motivasi semangat bagi para 

penghafal untuk terus mencintai Al-Qur’an dan menjaganya, 

diantaranya adalah : 

1) Kitab suci Al-Qur’an adalah kitab yang paling mudah untuk 

dihafalkan. Hal ini sebagaimana Allah katakan dalam surah Al-

Qomar ayat 17: 

 
31 Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 

hal. 24. 
32 Abdurrab Nawabuddin dan Bambang Saiful Ma’arif, Teknik menghafal alquran (Bandung: 

Sinar Baru, 1991), hal. 19. 
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ن  م ك ر  ف ه ل  م  اٰن  ل لّ  ن  ال قهر  ل ق د  ي سَّذ  ك ر  دذ و   
Artinya : 

 Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur'an untuk 

peringatan, maka adakah orang yang mau mengambil 

pelajaran?.33 

 

2) Sumber hukum dalam islam tercakup semua dalam kitab suci Al-

Qur’an. Maka tidak heran, mereka para penghafal Al-Qur’an 

mengerti dan mudah memahami berbagai macam hukum islam 

dan ilmu agama. Bahkan, ilmu-ilmu tentang Al-Qur’an sudah 

tertanam di benak para penghafal. Sebagaimana firman Allah 

SWT. dalam surah Luqman ayat 27:  

ا  ر  مذ ه ةه أَبْ  ع  ب  ۦ س   ه  د  نۢ ب ع  هه م  دُّ ره ي مه ل ب ح 
 
أ مٌ و  ة  أَق ل  َٰ ن شَ  ر  ض  م  َر  ل 

 
ا فِ  أ ذم  ل و  أَن و 

ز   للّذ  ع 
 
نذ أ
 
للّذ  ۗ ا

 
م  َٰته أ ت  كَ   ك يٌ  يزٌ ن ف د  ح   

Artinya: 

 Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan 

laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut 

(lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-

habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.34 

 

3) Al-Qur’an menjadi penolong (syafa’at) pada hari kiamat bagi 

seluruh umat islam yang mau membaca, memahami, dan 

mengamalkan Al-Qur’an. Sebagaimana Rasulullah SAW. 

bersabda: 

م   ذهه ي أتِْ  ي و  ن
 
أ ن  ف ا وا ال قهر  ءه اب ه  اق ر  َص   ا ل  ف يع  ة  ش  ي ام  ال ق   

Artinya :  

Barang siapa yang membaca Al-Qur’an dan 

menghafalnya, maka Allah akan memasukkannya ke dalam 

 
33 Al-Qur’an, 54 : 17. 
34 Ibid., 31 : 27. 
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surga dan memberikan syafaat kepada sepuluh orang 

keluarganya” (Hadis Shahih diriwayatkan oleh imam 

Muslim).35 

 

4) Al-Qur’an mampu membuat penghafalnya memiliki jiwa dan 

raga yang sehat dan baik. Seperti yang telah dijelaskan dalam Al-

Isra Ayat 82, bahwasanya Al-Qur’an adalah obat bagi mereka 

yang beriman, berikut penjelasannya: 

ا ار  س  ي   ا لذ خ  ل م  ل  ي ز ي ده الظّٰ ن ي  َۙ و  م  ؤ  ةٌ ل لّ مه حْ   ر  و  ش  ف اۤءٌ وذ ا هه اٰن  م  ن  ال قهر  ّ له م  نهن   و 
Artinya : 

 Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu) yang 

menjadi penawar dan rahmat bagi orang yang beriman, 

sedangkan bagi orang yang zalim (Al-Qur'an itu) hanya 

akan menambah kerugian.36 

 

5) Allah SWT. telah menjanjikan pahala yang berlimpah dan 

penghormatan selama di dunia bagi siapapun yang ingin 

menghafalkan Al-Qur’an. Sebagaimana Nabi Muhammad SAW. 

Berkata: 

ه   لّ الله ع ل ي  عن عثمان  بن عفان  رض  اللّذ عنهه قال : قال  رسوله اللّذ  ص 

علذمهه « رواه البخاري أ ن  و  لَّذ  القهر  ن  ت ع  لَّذ : » خ يركُه م   وس 
Artinya : 

Orang yang paling baik diantara kalian adalah orang yang 

mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya (H.R. 

Bukhori).37 

  

 
35 Imam Abu Zakaria Yahya bin Syarif An-Nawawi Ad-Dimasyaqi, Riyadhus shalihin, 

(Yogyakarta: Lontar Mediatama), hal. 291. 
36 Al-Qur’an, 17 : 82. 
37 Imam Abu Zakaria Yahya bin Syarif An-Nawawi Ad-Dimasyaqi, Riyadhus shalihin, 

(Yogyakarta: Lontar Mediatama), hal. 291. 
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e. Materi Pembelajaran Tahfidz 

 

Anak usia dini dan siswa sekolah dasar memiliki urutan 

materi pembelajaran tahfidz yang diawali dengan juz 30, yakni dari 

surah An-Naas hingga surah An-Naba. Setelah itu, dapat diteruskan 

dengan surah-surah pilihan seperti Al-Waqiah, Al-Mulk, Ar-

Rohman, dan sejenisnya. Opsi lainnya, materi lanjutan dapat dimulai 

dari juz pertama atau lanjutan dari juz terakhir dan seterusnya.38 

f. Metode Menghafal Al-Qur’an 

 

Ada berbagai macam metode menghafal Al-Qur’an yang 

dapat digunakan untuk memudahkan atau mengurangi kesulitan 

dalam proses menghafal Al-Qur’an. Adapun metode-metode 

menghafal Al-Qur’an, yakni sebagai berikut: 

1) Metode Wahdah 

Metode wahdah yaitu menghafal Al-Qur’an sedikit demi 

sedikit yakni satu per satu ayat yang akan dihafalkan, sampai 

membentuk gerak reflek pada mulut. Cara tersebut dilakukan 

hingga mencapai satu halaman. Kemudian, ayat-ayat yang telah 

dihafalkan tersebut diulangi kembali hingga tidak ada bacaan 

yang salah. Dan begitupun seterusnya, sampai hafalan tersebut 

melekat dengan baik.39 

 
38 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press, 2008), hal. 

58. 
39 Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 

hal. 65. 
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2) Metode Kitabah 

Kitabah berasal dari bahasa arab yang memiliki arti 

menulis. Metode kitabah ini bisa dijadikan opsi lain daripada  

metode pertama. Seperti namanya, metode kitabah ini 

menggunakan tulisan untuk membantu mengingat hafalannya, 

yakni dengan cara menuliskan ayat yang ingin dihafalkannya di 

selembar kertas, lalu tulisan pada kertas tersebut dibaca dan 

dihafalkan sampai penghafal lancar dan tidak ada kesalahan. 

Metode ini dapat dipadukan dengan metode pertama yakni 

wahdah.40 

3) Metode Sima’i 

Sima’i artinya mendengar. Metode ini memprioritaskan 

indera pendengar. Penghafal mendengarkan sesuatu bacaan untuk 

dihafalkannya. Bagi mereka yang memiliki kemampuan daya 

ingat yang tinggi, metode ini sagat cocok untuk digunakannya, 

terutama bagi mereka yang bermasalah dalam penglihatannya 

dan bagi anak-anak yang belum mampu membaca Al-Qur’an 

dengan baik. Sima’i ini terdapat dua cara dalam penggunaannya:  

a. Mendengarkan lantunan ayat Al-Qur’an yang dibacakan guru 

tahfidz dengan cermat, kemudian guru tahfidz membimbing 

penghafal secara perlahan dengan pelafalan makhorijul huruf 

 
40 Ibid. 
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yang jelas. Cara ini biasa digunakan oleh penghafal anak usia 

dini dan penghafal tunanetra.   

b. Mendengarkan rekaman ayat-ayat Al-Qur’an yang ingin 

dihafalkan, lalu memutar rekaman tersebut berkali-kali 

sembari mengikuti pelafalannya, sehingga hafalan tersebut 

melekat dalam ingatan.41 

4) Metode Gabungan 

Sesuai dengan namanya, metode gabungan ini ialah 

penggabungan dari  dua metode yakni, metode wahdah dan 

metode kitabah. Menghafalnya menggunakan metode wahdah 

lalu menguji kelancaran hafalannya menggunakan metode 

kitabah. 

5) Metode Jama’ 

Metode ini dilakukan bersama guru dan para penghafal 

lainnya. Diawali dengan guru yang akan membacakan ayatnya 

kemudian para penghafal mengikuti bacaan tersebut secara 

serempak.42 

Macam-macam metode menghafal menurut Sa’dulloh, adalah 

sebagai berikut : 

1) Bi al-Nadzar : penghafal membuka mushaf  lalu membaca dan 

melihat ayat Al-Qur’an yang akan dihafal dengan cermat secara 

 
41 Ibid., hal. 66. 
42 Ibid., hal. 67. 
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berkala. Lalu proses ini dilakukan sampai benar-benar lancar 

serta diimbangi dengan mempelajari makna Al-Qur’an agar 

mempermudah penghafal dalam menghafalkan Al-Qur’an. 

2) Tahfidz : yaitu menghafal secara bertahap sesuai kemampuan 

yang dimiliki. Misalnya menghafal satu baris, maka satu baris 

tersebut diulangi sampai tidak ada kesalahan. Apabila sudah 

menghafalkannya dengan benar maka penghafal dapat 

melanjutkan hafalan selanjutnya. 

3) Talaqqi :  belajar secara langsung berhadapan dengan guru. 

Sering juga disebut sebagai mustafahah yang berarti belajar dari 

mulut ke mulut, atau makna lebih mudahnya belajar Al-Qur'an, 

dengan memperhatikan gerak bibir guru untuk mendapatkan 

pengucapan makhorijul huruf dengan benar dari guru yang 

mengajar. 

4) Takrir : yaitu mengulangi hafalan yang sudah pernah dihafalkan. 

5) Tasmi’: yaitu mendengarkan hafalan yang dimiliki kepada orang 

lain baik kepada individu maupun kelompok. Metode ini 

membuat penghafal mengetahui kesalahan yang ia miliki, yang 

diharapkan setelah itu penghafal dapat memperbaiki 

kesalahannya dan lebih teliti dalam pengucapan huruf atau 

harakat yang akan dihafal.43 

 
43 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press, 2008), hal. 

75-78. 
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Adapun metode-metode menghafal yang telah dijelaskan di 

atas dapat digunakan sebagai tutunan dalam menghafal Al-Qur’an 

baik digunakan salah satunnya ataupun seluruhnya, agar proses 

menghafal Al-Qur’an tidak menjadi hal yang membosankan. Adapun 

metode menghafal yang digunakan dalam program tahfidz Al-Qur’an 

di RA Ar Raihan ialah menggunakan metode talaqqi. 

1) Pengertian Metode Talaqqi 

 

Pengertian talaqqi secara harfiah yaitu berasal dari 

bahasa arab talaqqaa – yatalaqqaa yang artinya bertemu, 

berhadapan, menerima. Menurut istilah, talaqqi yaitu metode 

yang diajarkan oleh Malaikat Jibril kepada Rasulullah SAW.44 

Talaqqi dapat diartikan sebagai pengajaran Al-Qur’an secara 

langsung yang dilakukan guru pada muridnya, sehingga dengan 

cara talaqqi inilah silsilah seorang guru menjadi jelas dan 

bersambung hingga sampai pada Rasulullah SAW. 

Menurut Hasan bin Ahmad Hasan metode talaqqi 

merupakan cara menghafal Al-Qur’an yang dilakukan dengan 

cara mendengarkan bacaan ayat Al-Qur’an yang dibacakan oleh 

guru yang sudah hafal Al-Qur’an. Talaqqi artinya cara belajar 

menghafal Al-Qur’an secara langsung kepada seseorang yang 

 
44 Ali Atabik, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1996), 

hal. 556. 
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ahli dalam membaca Al-Qur’an.45 Jadi dalam proses menghafal 

dengan metode talaqqi perlu diajarkan oleh guru penghafal Al-

Qur’an yang memang sudah hafal Al-Qur’an dan mampu 

membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid (aturan dalam 

membaca Al-Qur’an) dan tahsin. 

2) Tujuan Metode Talaqqi 

 

Metode talaqqi juga memiliki manfaat dan tujuan dalam 

kegiatan menghafal. Di antara Manfaat dan tujuan metode ini 

antara lain: 

a) Untuk mengetahui hasil hafalan. 

b) Untuk memperoleh kemanfaatan ilmu. 

c) Untuk mengetahui letak kesalahan bacaan dalam hafalan. 

d) Sebagai peringatan (mengasah otak) bagi otak dan 

hafalannya. 

e) Untuk memantapkan hafalannya sebelum waktunya dan 

menyingkat waktu. 

f) Agar bacaan al-Qur’an benar dan tetap terjaga kebenarannya 

sampai hari kiamat.46 

 
45 Hasan bin Ahmad Hasan Hammam, Perilaku Nabi SAW Terhadap Anak-Anak (Bandung: 

Irsyad Baitus Salam, 2007), hal. 20. 
46 Khalid bin Abdul Karim Al-Laahim, Kunci-Kunci Tadabbur Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka 

An-Naba, 2008), hal. 224. 
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Manfaat dari metode ini yaitu untuk mengasah otak serta 

memori dan melatih anak menghafal. Selain itu juga untuk 

menjaga agar bacaan Al-Qur’an tetap terjaga kebenarannya. 

3) Implementasi Metode Talaqqi 

 

Metode Talaqqi bermula dari peristiwa yang dialami oleh 

Rasulullah SAW dalam menerima ajran dari Allah SWT melalui 

malaikat Jibril. Dimana, Rasulullah langsung bertemu dengan 

malaikat Jibril.47 Metode ini sangat tepat diterapkan dalam 

pembelajaran tahfidz Al-Qur’an anak usia dini. Metode ini 

memiliki kualitas dan cara hafalan yang terjaga karena 

membacanya melalui ingatan bukan tulisan. 

Maka dari itu, untuk mencapai tujuan metode talaqqi agar 

pembelajaran tahfidz berjalan sesuai target, maka setiap guru 

pembimbing harus mengetahui langkah-langkah dalam 

menerapkan suatu metode. Menurut Al Makhtum dan Iryadi 

tahapan yang dilalui dalam metode talaqqi adalah sebagai 

berikut: 

a) Guru membacakan ayat yang akan dihafal. 

b) Siswa mendengarkan ayat yang dibacakan oleh guru. 

 
47 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 

2002), hal. 151. 
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c) Siswa menirukan cara membaca ayat yang sudah didengarkan 

sesuai dengan yang dibaca oleh ustadz.48 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

langkah-langkah metode talaqqi yaitu guru memberikan contoh 

cara membaca ayat yang akan dihafal, sementara siswa 

mendengarkan, kemudian menirukan seperti yang telah 

dicontohkan oleh guru. 

Proses penerapan metode talaqqi dalam tahfidz Al-

Qur’an juga memiliki beberapa kelebihan maupun kekurangan, 

sebagai berikut: 

a) Kelebihan Metode Talaqqi 

Berikut adalah kelebihan-kelebihan dari metode talaqqi, 

yaitu:49
  

(1) Hubungan antara guru dan siswa menjadi lebih dekat. 

Pengawasan yang optimal dapat dilakukan guru secara 

langsung pada setiap siswa, baik dari segi bacaan 

maupun hafalan Al-Qur’an. 

(2) Siswa akan merasa lebih didengarkan karena guru secara 

langsung mendengarkan dan menirukan bacaan bersama-

sama sehingga hal tersebut akan memunculkan proses 

 
48 Saied Al-Makhtum, Karantina Hafal Al-Qur’an Sebulan (Ponorogo: Alam Pena, 2016), hal. 

69. 
49 Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal. 

151. 
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tanya jawab dari siswa akan suatu hal yang belum ia 

pahami. Pada saat itulah, guru dapat menjawab secara 

langsung apa yang menjadi kesulitan siswa tersebut terkait 

hafalannya.  

(3) Guru mengetahui dengan jelas kemampuan setiap 

siswanya dan target yang telah dicapai. 

(4) Setiap siswa yang pandai dan memiliki IQ tinggi akan 

lebih cepat menghafal. Sedangkan, bagi siswa yang 

memiliki IQ dibawah rata-rata, maka proses hafalannya 

pun akan berjalan cukup lama. 

b) Kekurangan Metode Talaqqi 

Metode talaqqi di samping memiliki banyak 

kelebihan, namun metode tersebut juga memiliki beberapa 

kekurangan. Berikut adalah beberapa kekurangan yang 

dimiliki oleh metode talaqqi, yaitu:50 

(1) Metode ini kurang efisien jika dilakukan dengan siswa 

yang berjumlah banyak. 

(2) Metode ini sedikit membuat siswa sedikit bosan karena 

siswa dituntut untuk sabar dalam menghafal, rajin, taat, 

dan disiplin. 

(3) Metode ini membuat beberapa siswa kesulitan saat 

memulai membaca awal surah jika tidak dibimbing guru. 

 
50 Ibid., hal. 152. 
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(4) Adapun beberapa siswa yang belum mampu memahami 

makna dari ayat yang telah dihafal. 

g. Faktor pendukung menghafal Al-Qur’an 

 

Adapun faktor-faktor yang mendukung dalam proses 

menghafal Al-Qur’an, yakni sebagai berikut : 

1) Usia yang ideal 

Menghafal Al-Qur’an tidak ada batasan atau syarat usia 

tertentu. Menghafal Al-Qur’an dipersilakan bagi mereka yang 

memiliki niat yang tulus dan tujuan yang baik berapapun usianya. 

Namun tak dapat dipungkiri bahwa usia seseorang dapat 

mempengaruhi kesuksesan dalam menghafal Al-Qur’an. Bagi 

anak usia dini yang berusia tiga sampai delapan tahun mereka 

cukup memiliki kemampuan yang besar dalam menyerap materi 

yang dibaca atau yang akan dihafal.51 

Dari ibnu Abbas r.a Rasulullah SAW. Bersabda : 

ه  ا يهك بَذ د  م  ل  ب ع  جه ف ظه الرذ ر وح  ج  النذق ش  فِ  ال ح  ير   كَ  غ  ف ظه ال غهل م  الصذ ح 

لك ت اب اء   كَ  ع ل  ال م   
Artinya: 

 

Belajar di waktu kecil bagaikan mengukir di atas batu, 

sedangkan belajar pada usia dewasa bagaikan mengukir di 

atas air (HR. Al-Khatib).52 

 

 
51 Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 

hal. 56. 
52 Ibid., hal. 57. 
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Pepatah di atas menjelaskan bahwa anak usia dini 

memiliki kecerdasan, kemampuan menyerap, dan memori yang 

baik, sebaliknya orang dewasa cenderung mengalami penurunan 

daya ingat. Sebab usia yang relatif muda tersebut belum memiliki 

beban hidup yang memberatkan, maka ia akan lebih cepat dalam 

berkonsentrasi. 

Pada usia 6 sampai 21 tahun adalah usia ideal untuk 

menghafal Al-Qur’an. Semakin muda usia seseorang maka 

semakin mudah  pula proses menghafalnya. Adapun anak usia 

dini yang sudah dituntun untuk menghafal Al-Qur’an, tidak boleh 

dituntut diluar batas kemampuannya.53 

2) Manajemen waktu 

Penghafal Al-Qur’an sangatlah perlu untuk manajemen 

waktunya dengan baik yang mana akan berpengaruh besar 

terhadap lekatnya hafalan. Alokasi waktu yang baik dapat 

menciptakan kenyamanan dan pemikiran yang jernih untuk 

menghafal Al-Qur’an. 

3) Tempat Menghafal 

Tempat menghafal pun berpengaruh terhadap tercapainya 

target hafalan. Oleh sebab itu, menghafal Al-Qur’an 

membutuhkan tempat yang nyaman dan bersih agar penghafal 

dapat berkonsentrasi dengan baik.  

 
53 Ibid., hal. 58. 
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h. Faktor penghambat menghafal Al-Qur’an 

 

1) Malas, Tidak Sabar, dan Berputus Asa 

Malas adalah kondisi yang sering dialami oleh manusia, 

begitupun dalam menghafal Al-Qur'an. Melakukan aktivitas yang 

sama setiap harinya membuat penghafal merasa jenuh, meskipun 

membaca dan mendengarkan Al-Qur’an tidak membuat 

kejenuhan. Hal ini akan sering terjadi bagi mereka yang belum 

merasakan kenikmatan membaca Al-Qur’an. Kejenuhan ini dapat 

mengakibatkan rasa malas dan keputus asaan untuk menghafal 

Al-Qur'an atau mengulangi hafalan Al-Qur'an.54 

Penjelasan di atas menyimpulkan bahwa, kemalasan 

sering dialami bagi sebagian orang ketika menghafalkan Al-

Qur’an, namun jika kemalasan datang, bagaimana seseorang 

tersebut dapat menyikapi dan melaawan rasa tersebut untuk tidak 

menyerah dalam memperjuangkan hafalan Al-Qur’annya. 

2) Bersikap sombong 

Penghafal Al-Qur’an nantinya akan mendapatkan 

penghormatan bagi sesama manusia, hal tersebut sebagaimana 

yang dijanjkikan oleh Allah SWT. maka seringkali diantara 

mereka terbesit rasa angkuh atau sombong, yang menyebabkan 

penghafal Al-Qur’an tersebut menjadi tidak tulus dan menjadikan 

 
54 Zaki Zamani dan Muhammad Syukron Maksum, Menghafal Al-Qur’an itu Gampang 

(Mutiara Media, 2009), hal. 69. 



  

34 
 

hafalannya sebagai ajang pamer diantara manusia lainnya. Ini 

adalah hal yang harus dihindari bagi seorang penghafal, karena 

perbuatan tersebut adalah perbuatan tercela yang akan berdampak 

bagi hafalannya, sebab teralu sibuk memikirkan hal duniawi.55 

3) Tidak Bisa Mengatur Waktu 

Mengatur waktu memang sangat diperlukan bagi para 

penghafal agar dapat konsisten dan bertambah dalam hafalannya. 

Sebagaimana yang telah tertuliskan dalam Al-Qur’an dan hadist 

untuk memanfaatkan waktu sebaik-baiknya.  Maka daanajemen 

waktu dan mengoptimalkan penggunaannya. Setiap manusia 

memiliki kesibukan masing-masing, namun kita sebagai umat 

muslim harus bisa mengelola waktu sebaik-baiknya sehingga 

semua kewajiban dapat terlaksanakan.56 

4) Tidak Menguasai Tajwid dan Makhorijul Huruf  

Seseorang yang memiliki niat untuk menghafal Al-

Qur’an hendaknya mempelajari ilmu tajwid dan mahorijul huruf 

terlebih dahulu. Karena, membaca Al-Qur’an tanpa ilmu tersebut 

akan membuat penghafal kesulitan dalam proses menghafal Al-

Qur’an. Penghafal Al-Qur’an yang sudah menguasai ilmu 

tersebut akan memudahkannya menuju bacaan yang sempurna 

dan bacaannya pun akan terdengar indah. 

 
55 Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal Super Kilat (Yogyakarta: Diva Press, 2015), 

hal. 126. 
56 Zaki Zamani dan Muhammad Syukron Maksum, Menghafal Al-Qur’an itu Gampang, 

(Mutiara Media, 2009), hal. 70-71. 
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5) Sering Lupa 

Manusia itu tempatnya salah dan lupa, maka termasuk hal 

yang wajar jika seseorang mengalami lupa. Namun, hal tersebut 

tidak bisa menjadikan alasan untuk melupakan ayat-ayat Al-

Qur’an yang telah dihafalkan. Justru karena lupa adalah sifat yang 

lumrah dan sering terjadi pada para penghafal Al-Qur’an, 

hendaknya penghafal dapat mengatisipasi hal tersebut. 

Muroja’ah hafalan atau mengulangi hafalan secara terus-menerus 

adalah cara untuk menjaga hafalan dari kelupaan ataupun 

kesalahan. 

Menghindari perbuatan dosa dan maksiat juga merupakan 

antisipasi dari sifat lupa. Maka dari itu, para penghafal Al-Qur’an 

dianjurkan untuk meninggalkan maksiat agar terjaga 

hafalannya.57 

6) Tidak Sungguh-Sungguh 

Menghafal Al-Qur’an harus memiliki kesungguhan dan 

niat yang tulus. Jika tanpa adanya niat dan kesungguhan maka ia 

akan merasakan kesulitan dalam menjalaninya. Allah akan 

memberikan kemudahan di dunia dan di akhirat bagi para 

penghafal yang dapat melawan kemalasan.58 

 
57 Wahid, Panduan Menghafal Super Kilat, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), hal. 126. 
58 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an (Yogyakarta: Diva Press, 

t.t.), hal. 116. 
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i. Hikmah Menghafal Al-Qur’an 

Bagi para ulama Al-Qur’an memiliki banyak manfaat, 

diantaranya sebagai berikut:59 

1) Menghafal Al-Qur’an dengan keikhlasan dan niat yang tulus 

akan dianugerahkan oleh Allah kebahagiaan yang berlimpah saat 

mereka hidup hingga di akhirat kelak.  

2) Menghafal Al-Qur’an membuat para penghafalnya memiliki 

memori yang kuat serta pikiran yang jernih. Maka dari itu, 

kebanyakan dari mereka  cermat dan hati-hati dalam melakukan 

sesuatu. 

3) Menghafal Al-Qur’an membuat para penghafalnya menguasai 

ilmu agama, ilmu bahasa, dan ilmu duniawi.  

4) Penghafal Al-Qur’an memiliki budi pekerti yang bagus. 

5) Menghafal Al-Qur’an membuat penghafalnya fasih dalam 

pelafalan bahasa arab dan ini terjadi secara alamiah. 

6) Menghafal Al-Qur’an membuat penghafalnya memahami makna 

kalimat-kalimat dalam bahasa arab  dan dapat memahami makna 

kalimat-kalimat Al-Qur'an. 

7) Dalam Al-Qur’an terdapat banyak sekali hikmah tentang 

kehidupan, yang bermanfaat bagi penghafalnya. 

8) Susunan kalimat dalam Al-Qur’an sangat memikat dan 

mengandung sastra Arab yang tinggi, yang senantiasa bisa 

 
59 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press, 2008), hal. 

21. 
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dinikmati bagi mereka yang menyukai sastra, terlebih dalam 

sastra arab.  

9) Dalam Al-Qur’an banyak sekali membahas tentang berbagai 

macam hukum, yang bermanfaat bagi penghafal ketika dihadapi 

dengan persoalan hukum. 

4. Anak Usia Dini 

 

National Association for the Education Young Children 

(NAEYC) menyatakan bahwa pengertian anak usia dini atau “early 

childhood” merupakan anak yang berumur nol sampai dengan delapan 

tahun. Masa ini merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan di 

berbagai bidang kehidupan manusia. Dalam pembelajaran anak, 

seseorang harus memperhatikan dan menyesuaikan sifat-sifat dan 

karakter anak selama tahap perkembangan.60 

Menurut Bredekamp dalam Ahmad Susanto, ada tiga bagian 

dalam kelompok anak usia dini yakni, kelompok bayi yang baru lahir 

sampai berumur dua tahun, kelompok anak yang berumur tiga sampai 

dengan lima tahun, dan kelompok anak yang berumur enam sampai 

dengan delapan tahun. Dari tiga kelompok tersebut terdapat pengasuhan 

anak dan kebijakan kurikulum yang berbeda-beda.61 

 
60 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep & Teori), 1 ed. (Jakarta: Bumi Aksara, 

2017), hal. 1. 
61 Ibid.  
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Salah satu tokoh pendidikan anak usia dini berkebangsaan 

Jerman, yakni Froebel, menyatakan bahwa dalam diri anak terdapat 

innate goodness (bawaan baik) dan creative potential (potensi kreatif). 

Hal ini menunjukkan bahwa anak terlahir dalam keadaan baik dan 

kreatif, untuk mempertahankan dan mengasah potensinya tergantung 

kepada orang tua dan lingkungannya. 

Sebagaimana hadist Rasulullah SAW. Berikut ini: 

ان ه    ّ ان ه  أَو  يهن صِ  س  ّ ج  ان ه  أَو  يهم  د  اهه يُه و ّ ، ف أبَ و  ة  ر  ه ع ل  ال ف ط  لَ  د  يهو  لهو  و  ُّ م   كُه

Artinya: Setiap anak yang lahir dilahirkan di atas fitrah (suci). 

Kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Majusi, atau 

Nasrani. (HR Bukhari dan Muslim).62 

 

Rentang waktu anak dalam perjalanan eksistensi manusia 

merupakan waktu krusial untuk mengembangkan kognisi, kecerdasan, 

jati diri, memori ingatan, dan keterampilan perseptual lainnya. Ini berarti 

bahwa perlambatan pertumbuhan dan perkembangan anak dapat 

menyebabkan keterlambatan pada periode yang akan datang.63 

5. Nilai Moral dan Agama Anak Usia dini 

a. Pengertian nilai moral agama anak usia dini 

Kata moral berasal dari bahasa latin mos (jamak: mores) yang 

berarti kebiasaan atau adat. Dalam bahasa Inggris dan banyak bahasa 

 
62 Abu Abdullah Muhammad Bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari (Jakarta: Almahira, 

2011), hal. 1385. 
63 Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep & Teori), (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hal. 

2. 
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lain, termasuk bahasa Indonesia, kata mores masih dipakai dalam arti 

yang sama. Moral dapat dimaknai sebagai nilai-nilai dan norma-norma 

yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam 

mengatur tingkah lakunya. Istilah moral dalam tulisan ini diartikan 

sebagai peraturan, nilai-nilai dan prinsip moral adalah kesadaran orang 

untuk menerima dan melakukan peraturan, nilai-nilai prinsip yang 

dianggap baku dan dianggap benar. Nilai-nilai moral ini seperti seruan 

untuk berbuat baik kepada orang tua, kepada orang lain, larangan 

mencuri, berbohong. Seseorang yang dikatakan tidak bermoral, apabila 

tingkah laku orang tersebut sesuai dengan nilai-nilai moral yang 

dijunjung tinggi kelompok sosialnya.64 

Pendidikan harus mempunyai landasan yang jelas dan terarah. 

Landasan tersebut sebagai acuan pedoman dalam proses penyelenggara 

pendidikan, baik dalam institusi pendidikan formal maupun informal. 

Yang dimaksud dengan landasan yang jelas dan terarah adalah bahwa 

pendidikan harus berprinsip pada pengokohan moral-agama anak di 

samping aspek-aspek lainnya. Hal ini sangat diperlukan sebagai upaya 

untuk mengantarkan anak didik dapat berpikir, bersikap dan berprilaku 

terpuji (akhlak al-karimah).65 

 
64 Ahmad Susanto, Perkembangan anak usia dini : pengantar dari berbagai aspeknya (Jakarta: 

Kencana, 2011), hal. 65. 
65 Muhammad Kristiawan, Filsafat Pendidikan: The Choice is Yours (Yogyakarta: Valia 

Pustaka, 2016), hal. 230. 
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Abu Ahmadi mengemukakan bahwa nilai moral adalah suatu 

perangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai identitas yang 

memberi corak khusus.66 Sedangkan agama adalah suatu peraturan 

Tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal untuk 

mengikuti peraturan guna mencapai kebahagiaan hidup dunia dan 

akhirat. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa nilai agama adalah nilai 

luhur yang tertanam dalam diri. 

Nilai agama termasuk dalam salah satu perkembangan 

kecerdasan anak usia dini. Sejak anak lahir ia dibekali fitrah 

keagamaan. Fitrah ini berfungsi melalui prroses bimbingan, latihan, dan 

pembiasaan yang didapat anak dari lingkungan sekitar. Sejak bayi lahir 

ia berada dalam ketergantungan, termasuk tentang jiwa keagamaan 

pada anak. perilkau pada anak baru akan muncul ketika fungsi 

kejiwaannya sudah matang.67 

Ada dua teori yang mengungkapkan munculnya keagamaan 

pada anak usia dini, yaitu:68 

1) Rasa ketergantungan (sense of depend), yaitu manusia diciptakan 

kedunia ini mempunyai empat kebutuhan, yaitu keinginan untuk 

perlindungan (security and experience), keinginan untuk 

 
66 Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-dasar pendidikan agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hal. 202. 
67 Baharuddin dan Mulyono, Psikologi agama dalam persfektif Islam (Malang: UIN-Malang 

Press, 2008), hal. 106. 
68 Toni Pransiska, Kado Istimewa Untuk Anakku (Yogyakarta: Pustaka Ilmu Group, 2015), hal. 

34. 
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mendapatkan tanggapan (response) dan keinginan untuk dikenal 

(recognition). Berdasarkan kerjasama dari keempat keinginan 

tersebut, maka bayi sejak dilahirkan hidup dalam ketergantungan 

yaitu melalui pengalaman yang diterima dari lingkungan itu 

kemudian terbentuklah rasa kegamaan pada diri anak. 

2) Insting keagamaan, yaitu bayi yang dilahirkan sudah mempunyai 

beberapa insting, diantaranya adalah insting keagamaan. Belum 

terihatnya tindak keagamaan pada diri anak karena beberapa fungsi 

kejiwaan yang menopang kematangan berfungsinya insting itu 

belum sempurna yang disebabkan oleh kurangnya stimulus. 

Suyadi berpendapat bahwa lembaga pendidikan sekolah 

memegang peranan yang begitu berarti dan strategis bagi 

pengembangan kepribadian siswa. Sekolah merupakan sarana 

penyebarluasan nilai-nilai moral yang mungkin belum terwujud dalam 

keluarga atau masyarakat. Semua pengalaman yang dimiliki anak-anak 

di sekolah merupakan program yang sangat efektif untuk membentuk 

kepribadian mereka.69 

Berkaitan dengan penelitian ini, salah satu cara untuk 

menanamkan nilai agama pada anak usia dini yaitu dengan program 

tahfidz Al-Qur’an dimana anak dikenalkan dengan kalam Allah, diajak 

mencintai Al-Qur’an, menghafalkan serta mengamalkannya,. Oleh 

 
69 Suyadi, “Kepemimpinan Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa,” Al-Bidayah : Jurnal 

Pendidikan Dasar Islam 6, no. 1 (2014).  
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karena itu, supaya pendidikan agama ini dapat maksimal maka 

pendidikan agama perlu diperkenakan kepada anak jauh sebelum anak 

berusia 7 tahun yaitu dengan penanaman nilai-nilai agama. 

b. Tahap perkembangan nilai agama moral pada anak usia dini 

Adapun tahap-tahap perekembangan nilai agama moral anak 

menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, 

ialah sebagai berikut:70 

1) Usia 2 – 3 tahun: 

a) Mulai meniru Gerakan berdoa/sembahyang sesuai dengan 

agamanya. 

b) Mulai meniru doa pendek seusai dengan agamanya. 

c) Mulai memahami kapan mengucapkan salam, terima kasih, 

maaf, dan sebagainya. 

2) Usia 3 – 4 tahun 

a) Mulai memahami perilaku yang berlawanan meskipun belum 

selalu dilakukan seperti pemahaman perilaku baik-buruk, 

sopan-tidak sopan. 

b) Mulai memahami arti kasihan dan sayang kepada ciptaan 

Tuhan. 

 

 
70 Menteri Pendidikan Nasional, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 58 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini,” 2009. 
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3) Usia 4 – 5 tahun 

a) Mengenal Tuhan melalui agama yang dianutnya. 

b) Meniru Gerakan beribadah. 

c) Mengucapkan doa sebelum atau sesudah melakukan sesuatu. 

d) Membiasakan diri berperilaku baik. 

e) Mengucapkan salam dan membalas salam. 

4) Usia 5 – 6 tahun 

a) Mengenal agama yang dianut. 

b) Membiasakan diri beribadah. 

c) Memahami perilaku mulia. 

d) Mengenal ritual dan hari besar agama. 

e) Menghormati agama lain. 

Sedangkan menurut Herest perkembangan nilai agama pada 

anak dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:71 

1) The fartale stage (tingkat dongeng) tahap ini terjadi pada usia 3-6 

tahun. Pada usia terebut, gambaran tentang tuhan masih 

dipengaruhi oleh emosi dan fantasi dikarenakan pemahaman anak 

tentang ajaran agamanya masih bersumber dari dongeng. 

2) The realistic stage (tingkat kenyataan) tahap ini terjadi saat anak 

masuk sekolah dasar samapi remaja. Pada usia tersebut, 

pemahaman tentang ajaran agama didaptkan anak dari orang tua, 

 
71 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal. 66-67. 
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orang lain, lembaga keagamaan, sekolah, dan lain-lainnya. 

Sehingga, pemahaman tentang agama didasarkan pada konsep 

yang sesuai dengan kenyataan. 

3) The individual stage (tingkat individual) pada tahap ini, 

pemahaman ajaran agama dipengaruhi oleh lingkungan serta 

perkembangan internal, sehingga bersifat khas. 

Jika anak tidak dibekali nilai agama sejak dini, dikhawatirkan 

anak akan terpengaruhi oleh lingkungan buruk. Oleh sebab itu, penting 

sekali mengembangkan nilai agama sejak dini, agar anak tumbuh 

menjadi pribadi yang baik ketika dewasa, seperti mengenalkan anak 

dengan Al-Qur’an dalam program tahfidz Al-Qur’an. Program ini 

bermanfaat untuk menciptakan jiwa yang religius dalam diri anak dan 

memanfaatkan semaksimal mungkin fase-fase krusial dalam 

pengembangan nilai moral dan agama sejak dini. 

c. Metode Mengenalkan Moral dan Nilai-Nilai Agama pada AUD 

Metode mengenalkan moral dan nilai-nilai keagamaan dalam 

kehidupan anak adalah sebagai berikut:72 

1. Metode Indroktinasi. 

Tujuan dari metode ini adalah anak diarahkan agar menjadi 

manusia yang berdisiplin diri dalam pergaulan sosialnya. Metode 

 
72 Thomas Lickona, Educating For Character How Our Schools Can Teach Respect and 

Responsibility (New York: Bantam Books, 1992), hal. 102. 
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pendisiplinan diri tersebut ialah memberikan hukuman nonfisik 

bagi anak yang tidak disiplin dan memberikan hadiah bagi anak 

yang berdisiplin. 

2. Metode Klarifikasi Nilai 

Tujuan dari metode ini adalah anak dilatih untuk membuat 

pendapat moral yang sederhana atas peristiwaa yang dialaminya. 

Metode ini ialah meminta anak untuk menemukan akibat perbuatan 

yang dilakukannya, lalu dikelompokkan mana akibat perbuatan 

yang merugikan dan mana yang tidak. 

3. Metode Teladan 

Tujuan dari metode ini ialah anak diberi contoh perilaku, 

baik secara terus menerus oleh orang dewasa agar anak mau 

meniru, karena pada masa ini anak cenderung meniru. Metode ini 

adalah metode yang pasti, karena keteladanan dapat diberikan oleh 

orang tua dan guru secara langsung atau melalui cerita tokoh. 

4. Metode Pembiasaan Perilaku 

Tujuan dari metode ini ialah anak dibiasakan melakukan 

perbuatan rutin, seperti sebelum dan sesudah makan mencuci 

tangan dan berdo’a, mengucapkan terima kasih jika ditolong orang 

lain, membuang sampah pada tempatnya. Tujuan jangka panjang 

dari pembiasaaan perilaku adalah untuk mengembangkan identitas 
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kelompok. Salah satu caranya adalah melakukan ritual dan menaati 

adat istiadat. 

Program tahfidz Al-Qur’an selain menjadikan anak sebagai 

penghafal Al-Qur’an, juga mampu dijadikan alternatif untuk 

mengenalkan moral dan nilai agama pada anak. Karena dalam 

program ini terdapat metode pembiasaan perilaku dan metode 

teladan. Metode pembiasaan perilaku pada program tahfidz Al-

Qur’an ini ialah pembiasaan  berdo’a, menghafal Al-Qur’an, 

mematuhi perintah guru, dan menghargai sesama teman. Adapun 

metode teladan dalam program tahfidz Al-Qur’an ini ialah 

meneladani guru pembimbing yang telah mengajarinya. 
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BAB II  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan atau Metode Penelitian 

 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam menyusun 

ini, peneliti menggunakan deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah 

metode penelitian yang bertujuan menggambarkan secara utuh dan 

mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di 

masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, 

karakter, sifat, dan model dari fenomena tersebut.73 

Adapun tujuan peneliti dalam penelitian ini yakni untuk mengetahui 

Implementasi program tahfidz Al-Qur’an yang dikembangkan di RA Ar 

Raihan Bantul dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Ar Raihan Bantul, yang berlokasi di 

Kweden, Jl. Ir. H. Juanda No.57,  Kec. Bantul, Kabupaten Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta 55714.  

 
73 Wina Sanjaya, Penelitian pendidikan : jenis, metode, dan prosedur, 4 ed. (Jakarta: Kencana, 

2021), hal. 47. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya maka kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Implementasi Program tahfidz Al-Qur’an di RA Ar Raihan Bantul ini sudah 

berjalan dengan cukup baik, dengan melalui tiga tahapan yakni, 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan program 

tahfidz Al-Qur’an di RA Ar Raihan meliputi, materi target hafalan, dan 

pembagian kelompok tahfidz yang di kelompokkan berdasarkan 

kemampuan daya ingat anak. Tahap pelaksanaan program tahfidz Al-

Qur’an RA Ar Raihan dilaksanakan setiap hari selama 30 menit pada pukul 

08.00 – 08.30 WIB. dengan menggunakan metode menghafal talaqqi dan 

irama bacaan hijaz wafa. Adapun tahap terakhir program tahfidz Al-Qur’an 

ialah evaluasi program yang diadakan tiap dua bulan sekali oleh para guru 

pembimbing tahfidz dan koordinator program tahfidz.  

2. Faktor pendukung dan penghambat program tahfidz Al-Qur’an di RA Ar 

Raihan Bantul ialah sebagai berikut: 

a. Faktor pendukung meliputi: Usia ideal dalam menghafal terlebih 

anak usia dini sangat efektif dan mudah dalam keberhasilan 

menghafal Al-Qur’an, pemutaran murottal yang konsisten membuat 

anak yang mendengarkan pun menjadi hafal, guru tahfidz profesional 

yang menuntun hafalan-hafalan anak dengan makhorijul huruf dan 
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tajwid yang baik, serta waktu dan tempat yang memadai untuk 

menghafal. 

b. Faktor penghambat meliputi : keterbatasan waktu bagi anak yang ada 

di kelas B yang mana hafalannya sudah cukup banyak, keterlambatan 

anak yang mempengaruhi kesiapan dalam menerima materi tahfidz, 

kejenuhan dalam menghafal yang menjadikan anak kurang 

konsentrasi, dan kurangnya dukungan orang tua untuk menyimak 

hafalan anak di rumah. 

B. Saran 

 

Tanpa mengurangi rasa hormat kepada pihak manapun terutama 

pada Guru-guru RA Ar Raihan Bantul, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi RA Ar Raihan Bantul, untuk program tahfidz Al-Qur’an hendaknya 

dipertahankan, dan dikembangkan lagi secara bertahap agar murid dapat 

lebih baik lagi dalam mengikuti program tahfidz ini dan memaksimalkan 

hasil dalam proses menghafal Al-Qur`an. serta memberikan waktu 

tambahan untuk murid yang telah mencapai surah Al-A’laa – An-Nabaa. 

2. Bagi guru pembimbing tahfidz Al-Qur’an diharapkan berperan lebih kreatif 

dan inovatif dalam mengajar dan membimbing murid guna mengurangi rasa 

malas dan jenuh atau bosan anak dalam muroja’ah Al-Qur’an, menghafal 

dan mengikuti kegiatan program tahfidz Al-Qur’an. 

3. Bagi semua murid RA Ar Raihan Bantul agar meminimalisir keterlambatan 

masuk sekolah, yang mana berpengaruh terhadap kesiapannya untuk 
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mengikuti program tahfidz Al-Qur’an ini.  Dan untuk semua murid RA Ar 

Raihan Bantul agar lebih bersemangat lagi untuk mencapai target hafalan. 

4. Bagi semua pihak yang terkait dalam program tahfidz Al-Qur’an di RA Ar 

Raihan Bantul, untuk lebih berkoordinasi dan berkomunikasi antara pihak 

sekolah, guru, serta orang tua murid yang mengikuti program tahfidz Al-

Qur’an ini demi memaksimalkan tujuan bersama. 
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